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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sesuai dengan Kkarakteristiknya, Islam merupakanmagaang
rahmatan lil ‘alamin, shalih likulli zaman wa mak@esuai dengan setiap
masa dan tempat).egitimasi tersebut hadir karena ajaran Islam rakng
berbagai aspek, baik ketuhanatheplogy maupun aspek kemanusiaan
(humanism Islam bukan merupakan agama yang egosentris yamga
mengharuskan setiap pemeluknya untuk mengagungkacif®anya saja,
tetapi lebih jauh lagi justru Islam hadir untuk rgangkat harkat martabat
manusia.

Asuransi merupakan salah satu cara terbaik untulangani resiko. la
menjanjikan perlindungan kepada pihak tertanggergatlap resiko yang
dihadapi perorangan maupun perusahadtentingnya asuransi ini dapat
dilihat dari segi individu ataupun dari segi sosiddisamping itu, usaha
perasuransian juga memegang peranan penting dalaningkatkan
pertumbuhan ekonomi, sebab disamping sebagai sataHembaga keuangan
yang beroperasi dalam kegiatan perlindungan repisahaan asuransi juga

menghimpun dana masyarakat dari penerimaan firemi
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Menanggapi permasalahan asuransi ini, para ulammede pendapat.
Dari beberapa literatur Islam mengenai masalahaasur penulis melihat
bahwa pada prinsipnya pendapat para ulama tentatgs shukum transaksi
ini terbagi atas empat kelompok. Kelompok pertangagharamkan asuransi
dalam segala bentuknya, sebaliknya kelompok kedembuolehkan asuransi
dalam segala bentuknya. Sedangkan kelompok ketegabmlehkan asuransi
yang bersifat sosial dan mengharamkan asuransi gangta-mata bersifat
komersial dan kelompok keempat menanggapi asusabsigai transaksi yang
syubhaf

Disadari bahwa asuransi mempunyai beberapa maafaata lain
pertama membantu masyarakat dalam rangka mengatasi segasalah
resiko yang dihadapinya. Hal itu akan memberikarterk@ngan dan
kepercayaan diri yang lebih tinggi kepada yangdregkutanKedug asuransi
merupakan sarana pengumpulan dana yang cukup Besamgga dapat
dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat dan pegoinan. Ketiga
sebagai sarana untuk mengatasi resiko-resiko yaitgpdabi dalam
melaksanakan pembangunan. Selain itu, meskipunakanyetode untuk
menangani resiko, asuransi merupakan metode ydimg gaanyak dipakai.
Karena asuransi menjanjikan perlindungan kepadakgi#rtanggung terhadap
resiko yang dihadapi perorangan maupun resiko vydiftgadapi oleh

perusahadh
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Sebagaimana pendapat ulama terdahulu, pendekat@ndygunakan
dengan cara mencocokkan asuransi dengan sesuaegiokdigih yang khusus
(misalnyabay’, dhaman, mudlarabah, kafaladan sebagainya), lalu setelah
dilihat dan diargumentasikan bahwa asuransi tidgadatidimasukkan kedalam
salah satu kategori tersebut, dengan cepat diskapubahwa asuransi tak
dapat dipandang sebagai praktek yang halal. Selyalikkelompok yang
menganggap asuransi dapat dimasukkan dalam kategiosaksi yang sudah
ada, sehingga diklaim sebagai transaksi yang halal.

Padahal kalau ditelaah lebih lanjut, ternyata aminamerupakan bisnis
yang unik, yang dibangun diatas lima aspek, ya#ipek ekonomi, hukum,
sosial, bisnis, dan matematika. Sehingga hal-halgyharus diperhatikan
dalam persoalan ini adalah sesuai dengaagashid syari'ah yaitu
merealisasikam keashlahaan dan menghilangkan kerusakan dalam
kehidupan manusia.

Mashlahah bersifat dinamis dan fleksibel. Artinya, perkemipam
mashlahahini seiring dengan perkembangan zaman. Bisa jaxgydianggap
mashlahahpada waktu lalu belum tentu dianggap sebagashlahahpada
masa sekarang. Oleh karena itu, ijtihad terhadégkeenaan hukum dengan
pertimbangamashlahatini hendaknya supaya terus dilakuKan.

Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No. 21/DSN-MUI/X/2001 teamg
Pedoman Umum Asuransi Syari'ah, telah ditetapkahwha akad yang

dilakukan antara peserta dengan perusahaan takdulitijarah dan atau akad
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tabarru. Dalam akad tijarah perusahaan bertindak sebagaudharib
(pengelola)dan peserta bertindak sebagmhibul mal (pemegang polis).
Dalam akadabarru’,peserta memberikan hibah yang akan digunakan untuk
menolong peserta lain yang terkena musibah, sedanggrusahaan bertindak
sebagai pengelola dana. Perusahaan asuransi syaiaperoleh bagi hasil
dari pengelolaan dan yang terkumpul atas dasar tijadh (mudharabah

dan dari pengelolaan datebarru’ (hibah) perusahaan asuransi memperoleh
ujrah (fee).’

Karena dipandang begitu pentingnya asuransi badiagsan
masyarakat maka kebutuhan akan jasa perasuransikinm girasakan, baik
oleh perorangan maupun dunia usaha di IndonesiaraAsi merupakan
sarana finansial dalam tata kehidupan rumah targgk,dalam menghadapi
resiko mendasar seperti resiko kematian, atau datemghadapi resiko atas
harta benda yang dimiliki. Demikian pula dunia wsatalam menjalankan
kegiatannya menghadapi berbagai resiko yang mung&pat mengganggu
kesinambungan usahanyfa.

Dalam bisnis asuransi, ada beberapa prinsip asuseamg harus
diterapkan baik oleh perusahaan asuransi mauputh al@syarakat
tertanggung. Setidaknya prinsip dimaksud antaraddalah prinsignsurable
interest (kepentingan yang dapat diasuransikan), pringipost good faith

(itikad baik), prinsipindemnity (penggantian kerugian)prinsip proximate
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cause(sebab aktif), dan prinsip kontribusi danbrogasi(pengalihan hak].
Dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 tentandh& $¥erasuransian
dalam pasal 1 angka 1 menjelaskan bahwa
“Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjiamrantiua
pihak atau lebih, dengan mana pihak penanggung iketkgn diri
kepada tertanggung dengan menerima premi asuramsiyk
memberikan penggantian kepada tertanggung karenagi&a,
kerusakan atau kehilangan keuntungan yang dihanapldau
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang niangkan
diderita tertanggung, yang timbul dari suatu pievestyang tidak pasti,
atau untuk memberikan suatu pembayaran yang dldasaatas
meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertagggnit?.
Mengingat dalam Al-Quran dan Al-Hadis tidak adaugain ketentuan
yang mengatur secara eksplisit tentang asuransia msuransi ini termasuk
masalahjtihadiyah. Artinya untuk menentukan hukum asuransi ini hatal
haram masih diperlukan peranan akal pikiran paganal ahli figh melalui
ijtihad. Isu asuransi ini memang termasuk isu yargngundang pro maupun
kontra di antara para ulama. Penulis merasa tartgnuntuk mengkaji
masalah ini secara lebih komprehensif dan akanligetuangkan dalam
bentuk skripsi yang berjudutRELEVANSI MASHLAHAH DENGAN
FATWA DSN-MUI NO. 21/DSN-MUI/X/2001 TENTANG ASURANSI

SYARIAH"
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B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasealadkok dalam
penelitian ini, penulis rumuskan dalam pertanyasnkit ini:
1. Apa dasar hukum yang digunakan DSN-MUI dalam fativa.
21/DSN-MUI/X/2001 tentang asuransi syariah?
2. Bagaimana relevansiashlahahdengan fatwa DSN-MUI No. 21/DSN-
MUI/X/2001 tentang asuransi syariah?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Untuk mengetahuiasar hukum yang digunakan DSN-MUI dalam fatwa
No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang asuransi syariah
2. Untuk mengetahui bagaimana relevamsishlahahdengan fatwa DSN-
MUI No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang asuransi syariah.
D. Telaah Pustaka
Dalam melakukan penelitian tentang relevamsshlahahdengan
fatwa DSN MUI No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang asurasgariah, maka
perlu dilakukan telaah terhadap studi-studi yandabupernah dilakukan
sebelumnya. Hal ini dimaksudkan untuk melihat ratesi dan sumber-sumber
yang akan dijadikan rujukan dalam penelitian im dakaligus sebagai upaya
menghindari duplikasi terhadap penelitian ini. Sgbawujud untuk
menghindari terjadinya plagiat penelitian, makaikagrini akan penulis

diantaranya yaitu:



M. Basthoni menulis skripsiRelevansi Konsep Al-Mashlahah Al-
Mursalah Terhadap Pelaksanaan Bisnis Asuransfenelitian ini
menyimpulkan bahwa ha-hal yang relevan denganMadghlahah Al-
Mursalah terhadap pelaksanaan bisnis asuransi yaitu peatayaterhadap
resiko yang diasuransikan, sifat dan prinsip yarenaasari bisnis asuransi,
kecuali sifataleatori adhesionprosedur dan mekanisme pelaksanaan bisnis
asuransi.

Sharpini menulis skripsi Tinjauan Maslahah Terhadap Metode
Istinbat Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Tentamsuransi Jiwa
Syari’ali’ Penelitian ini menyimpulkan bahwa dasar hukumgyadigunakan
Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam menetapkan &atigntang asuransi
jiwa syariah adalah Al-Quran, al-Hadis dan kaidaid&h figh tentang
muamalah Metode istinbat fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) tentang
asuransi jiwa syariah jika ditinjau dari konsepnaslahah yaitu dalam
memutuskan fatwa tentang asuransi jiwa syariahjdidatwa Majelis Ulama
Indonesia (MUI) menggunakan asaaslahah mursalalgaitu maslahahyang
tidak ada dalil yang mendukung dan yang menolakny

Aprilia Shofiyati menulis skripsi Studi Analisis Istinbath Hukum
Fatwa Dewan Syari'ah Nasional No. 31/DSN MUI/VI/200Tentang
Pengalihan Utan§ Dari hasil penelitian, penulis menemukan bahwa:
Pertama,Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No. 31/DSN-MUI/VIi20tentang
pengalihan utang yaitu pemindahan utang dari LKknibaga Keuangan

Konvensional) ke LKS(Lembaga Keuangan Syari'ah) gaen cara akad



gardh murabahah, syirkah al-milk,al-ijarah al-muntahiydhal-tamlik Pada

dasarnya pengalihan utang adalah mubah apabilaisdsngan ketentuan-
ketentuan yang telah ditentukan oleh syariat Iskeetua,dalam menetapkan
istinbath hukum, fatwa DSN-MUI No. 31/DSN-MUI/VI/2002 tentgn
pengalihan utang, belum disebutkan secara eksml@lit-dali mengenai

pengalihan utang tetapi dalil-dalil tersebut masérsifat umum mengenai
dalil bermuamalah.

Sulistiyowati Saputro menulis skripsstudi Analisis Terhadap Istidlal
Fatwa DSN-MUI Nomor: 41/DSN-MUI/111/2004 Tentandli@asi Syari'ah
ljaroh”. Dalam skripsi ini, penulis menggunakan pendekataidah
kebahasaan atau melalui pendekatzagashidsyariah. Ayat-ayat Al-Quran
seperti QS. Al-Maidah:1, QS. al-Bagarah:233 dan &S)ashash:26, dalam
fatwa ini sebenarnya tidak secara langsung berkdgagan transaksi obligasi
syariah ijarah, tetapi berisi prinsip-prinsip atau etika-etika yaigrus
ditegakkan dalam praktek ekonomi syariah.

Sa'idatul Hilmiyyah menulis skripsiAnalisis Merchant Fee Dalam
Fatwa Dewan Syari'ah Nasional No. 42/DSN MUI/V/200#nhtang Syari’ah
Charge CardDari hasil penelitian penulis menemukan bahwa peata
merchant feepada syari'ah charge cardmengandung riba walaupuiee
tersebut sedikit. Kedua, metodsinbath yang digunakan DSN-MUI dalam
fatwasyari’ah charge cardadalah Al-Quran, hadits, ijma’ dajyas

Berdasarkan telaah atas berbagai pustaka di atssa skripsi yang

penulis susun ini berbeda dengan penelitian selmlajmyakni ingin melihat



relevansi mashlahahdengan Fatwa DSN MUI No. 21/DSN-MUI/X/2001
tentang asuransi syariah.
E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakdibnafy research),
yaitu penelitian yang dilakukan dengan menggunaiepustakaan atau
literatur baik berupa buku, laporan ataupun catadtasil penelitian
terdahulut®
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian ki, yaitu tradisi
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang sedaralamental
bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasaemgiri dan
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam d@afsslan dalam
peristilahannya?
2. Sumber Data
Karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaamaka
pengumpulan datanya adalah dengan menelusuri dameaoeer buku-
buku dan tulisan-tulisan dalam bentuk lain yangkaigsin dengan objek
penelitian. Di samping itu juga ditelusuri sert&aiii buku-buku dan
tulisan-tulisan lain yang mendukung kedalaman datajiman analisis

dalam penelitian ini.

13\M. Igbal HasanPokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Apgikeya, Jakarta:
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Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakaa slumber data yaitu:

a. Data Primer, merupakan data yang diperoleh seargsiing dari
subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukatau alat
pengambilan data langsung pada subyek sebagai simfdrenasi yang
dicari®® Data primer ini adalah Fatwa DSN MUl No.21/DSN-
MUI/X/2001 tentang asuransi syariah dan konsepslahah yang
dirumuskan dalam buku-buku ushul figh.

b. Data Sekunder, merupakan data yang diperoleh darber lain, tidak
langsung diperoleh dari subyek penelitianffyaata sekunder ini
didapat dari buku-buku karya orang lain yang masih hubungannya
dengan data primer, sepeushul figh karya Amir Syarifuddinpeta
pemikiran figh progresikarya Sri Lum’atus Sa’adal\suransi Dalam
Perspektif Hukum Islarkarya Hasan Ali dan sumber-sumber lain.

3. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan hadala
dokumentasi yaitu metode pencarian data mengeiahaariabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, notulen, danl&m?’

Dalam hal ini penulis menggunakan buku-buku yang
berhubungan dengamashlahahdan buku-buku yang sesuai dengan

asuransi baik yang berasal dari data primer madptansekunder.

®saifuddin AzwarMetodologi Penelitiany ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, cet. I, h.91.
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Cipta, 2002, h.206.
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4. Metode Analisis Data

Data-data yang telah terkumpul kemudian penulidisn@engan
menggunakan metode analisis isi, sebagaimana Héd@tsSumardi
Suryabrata, sebagaontent analysi$®Maksudnya jika analisisnya berupa
non-statisticmaka digunakan data yang bersifat deskriptif data diai
sering dianalisis menurut isinya karena itu arglisemacam ini juga
disebut analisis isi. Dengan metode ini penulisnak®lakukan analisis
data dan pengolahan secara ilmiah tentang relevaashlahahdengan
fatwa DSN MUI No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang asuresygariah dalam
bab IV.

F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi yang gieanulis
buat, maka sebagai gambaran garis besar dari kalsaiubab yang perlu
dikemukakan sistematika pembahasan sebagai berikut

Bab I. Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang alds
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Telaah PusiM&mde Penelitian,
dan Sistematika Penulisan.

Bab II: Berbagai landasan teori mengenai Gambaran Umunafignt
Mashlahah dan asuransi syariah yang terdiri dang®#ian mashlahah,
pembagian mashlahah, dasar hukum mashlahah, petesyamashlahah
dan pengertian asuransi syariah, sejarah lahiraasursyariah, dasar

hukum asuransi syariah, prinsip asuransi syariah

8saifuddin AzwarQOp.cit.,h. 91.
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Bab Ill: Merupakan pembahasan mengeri@twa DSN-MUI
No0.21/DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman umum asurasgariah
meliputi Profil Dewan Syariah Nasional (DSN), Struktur Kepengurusan
DSN, Kedudukan dan tugas DSN.

Bab IV : Berisi tentand\nalisis Relevansi Fatwa DSN-MUI dengan
No0.21/DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman umum asuragariah yang
meliputi Analisis Dasar Hukum DSN dalam menetapkdawa DSN-MUI
No0.21/DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman umum asuraysiriah dan
analisis relevansi fatwa DSN-MUI No0.21/DSN-MUI/X@2D tentang
pedoman umum asuransi syariah

Bab V : Penutup yang berisi Kesimpulan dan Saraanrsa



